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Indonesia adalah negara kelima terbesar konsumen rokok dunia dari tahun 2001-2003. Konsumsi rokok
Indonesia dari tahun 1960-2003 mengalami peningkatan sebesar 3.8 kali lipat, yaitu dari 35 Milyar batang
menjadi 171 milyar batang per tahun (USDA 2004). WHO memperkirakan pada tahun 2020 penyakit yang
berkaitan dengan merokok merupakan permasalahan kesehatan terbesar yang menyebabkan 8.4 juta
kematian per tahun (Departemen Kesehatan 2004). Beberapa penyakit yang disebabkan oleh kebiasaan
merokok antara lain kanker mulut, kanker paru-paru, kanker pankreas, tekanan darah tinggi, dan bronkitis.
Oleh karenaitu intervensi pemerintah diperlukan untuk menurunkan prevalensi dan konsumsi rokok saat ini.
Sehingga penelitian mengenai profit perokok dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok
panting untuk dilakukan.

Tesisini bertujuan pertama, membuat profil perokok berdasarkan karakteristik demografi dan sosial
ekonominya, kedua, menentukan faktor-faktor sosial ekonomi yang signifikan berpengaruh terhadap
perilaku merokok individu, dan ketiga menentukan implikasi kebijakannya.

Tesisini menggunakan data Susenas 2004 berdasarkan penggabungan antara data modul dan data kor
dengan unit analisis individu. Metode analisis yang digunakan ada dua yaitu metode deskriptif, untuk
membuat profit perokok, dan metode estimasi ekonometrika. Faktor yang mempengaruhi probabilitas
individu dewasa menjadi perokok akan ditentukan melalui regresi logistic, sedangkan untuk konsumsi rokok
ditentukan dengan regresi Ordinary Least Square (OLS).

Tesisini menyimpulkan bahwa faktor yang signifikan mempengaruhi probabilitas menjadi perokok adalah
Janis kelamin, bekerja, status perkawinan, tingkat pendidikan, lokasi tempat tinggal, kondisi tempat tinggal,
umur, dan tingkat pendapatan (kecuali untuk kuantil5). Responden yang mempunyai karakteristik laki-laki,
bekerja, kawin, kondisi tempat tinggal yang buruk, kelompok umur 25 tahun atau lebih, dan termasuk dalam
kuantil2 atau 3 atau 4, memiliki probabilitas untuk menjadi perokok lebih tinggi dibandingkan dengan
pembandingnya, yaitu mereka yang mempunyai karakteristik perempuan, tidak bekerja, tidak kawin, kondisi
tempat tinggalnya balk, kelompok umur 15-24, dan kuantill. Sementaraitu, harga rokok tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap probabilitas seseorang menjadi perokok.

Sedangkan faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi konsumsi rokok adalah harga rokok, pendapatan,
umur mulai merokok setiap hari, bekerja, lokasi tempat tinggal, umur, tingkat pendidikan, dan kondisi
tempat tinggal. Sebagai tambahan faktor-faktor yang berhubungan positif dengan konsumsi rokok responden
adalah pendapatan, pendidikan menengah dan bekerja. Harga rokok secara negatif signifikan mempengaruhi
konsumsi rokok. Tesisini menemukan bahwa el astisitas harga rokok terhadap perrnintaannya = -0.42.
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Sehingga peningkatan harga rokok 10% akan menurunkan konsumsi rokok 4.2%. Menurut kelompok
pendapatan, dampak peningkatan hargarokok bagi merekayang miskin (kuartile 1) lebih besar daripada
mereka yang kaya (kuartile 5). Peningkatan harga rokok 10% akan menurunkan konsumsi rokok 4.6% untuk
mereka miskin, sementara untuk mereka yang kaya 4.2%.

Untuk menurunkan konsumsi rokok, berdasarkan basil tesisini, maka pemerintah harus melakukan beberapa
hal yaitu meningkatkan harga rokok secara terus menerus, meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat,
melarang ikian rokok secara keseluruhan, mempersempit ruang gerak perokok, larangan membeli rokok
bagi remaja yang berumur di bawah 18 tahun, memberikan penyuluhan mengenai bahaya merokok terutama
terhadap mereka yang akan menikah dan menyediakan tempat tinggal yang layak huni secara kesehatan.



